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ABSTRAK 

 

Darajatun Islami (22001061036) Dampak Stres Pra dan Pasca Pemotongan Terhadap Profil 

Darah Sapi Simental 

Pembimbing (1) Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si; (2) Dr. drh. Nurul Humaidah, M.Kes. 

 

Penanganan ternak sebelum dibawa ke Rumah Potong Hewan (RPH) dan perlakuan sebelum 

dipotong di RPH menentukan tingkat kesetresan ternak. Salah satu cara untuk mengetahui 

kondisi kesehatan hewan dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap status 

hematologi. Tujuan penelitian adalah menganalisa dampak stres pra dan pasca pemotongan 

terhadap profil darah Sapi Simental. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi dengan 

analisis statistic deskriptif. Hasil yang didapatkan dihitung dengan uji t menggunakan software 

SPSS versi 27.0.1. Observasi meliputi proses penurunan ternak dari transportasi dan proses 

pemotongan ternak. Variabel yang diukur adalah kadar hemoglobin, nilai hematokrit dan jumlah 

eritrosit. Hasil analisis rerata uji t pada profil darah Sapi Simental yaitu, kadar Hb pra 

pemotongan tidak berbeda nyata (P>0,005) dengan pasca pemotongan. Kadar Hb pra 

pemotongan adalah 10.26 ± 1.71 g/dL dan pasca pemotongan 11.84 ± 3.19 g/dL. Hasil analisis 

rerata nilai hematokrit Sapi Simental pra pemotongan yaitu berbeda nyata (P<0.005) dengan 

pasca pemotongan. Nilai hematokrit pra pemotongan adalah 30.58 ± 5.27 % dan pasca 

pemotongan 42.13 ± 5.27 %. Hasil perhitungan rerata jumlah eritrosit Sapi Simental pra 

pemotongan yaitu berbeda nyata (P<0.005) dengan pasca pemotongan. Jumlah eritrosit pra 

pemotongan adalah 7.64 ± 0.91 (106 /µl) dan pasca pemotongan 10.44 ± 1.42 (106 /µl). 

Kesimpulan adalah profil darah Sapi Simental pra pemotongan berbeda dengan pasca 

pemotongan. Kadar Hemoglobin, Hematokrit, Eritrosit cenderung meningkat tetapi masih 

dalam kisaran normal. Ada tendensi Sapi Simental mengalami stress sebelum dilakukan 

pemotongan.  

 

Kata kunci: Eritrosit, Hematokrit, Hemoglobin, Sapi, Stres 
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ABSTRACT 

 

Darajatun Islami (22001061036) Impact of Pre and Post-Cutting Stress on Simental Cattle 

Blood Profile 

Supervisor (1) Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si; (2) Dr. drh. Nurul Humaidah, M.Kes. 

 

The handling of livestock before being brought to the slaughterhouse and the treatment before 

slaughter at the slaughterhouse determine the level of livestock stress. One way to determine the 

health condition of animals can be done by observing the hematological status. The objective of 

the study was to analyze the impact of pre- and post-slaughter stress on the blood profile of 

Simental cattle. The research method used was observation with descriptive statistical analysis. 

The results obtained were calculated by t test using SPSS software version 27.0.1. Observations 

included the process of unloading livestock from transportation and the process of slaughtering 

livestock. Variables measured were hemoglobin levels, hematocrit values and erythrocyte 

counts. The results of the t-test mean analysis on the blood profile of Simental cattle, pre-

slaughter Hb levels are not significantly different (P>0.005) with post-slaughter. The pre-

slaughter Hb level was 10.26 ± 1.71 g/dL and post-slaughter 11.84 ± 3.19 g/dL. The results of 

the analysis of the mean hematocrit value of Simental cattle before slaughter were significantly 

different (P<0.005) with post slaughter. The pre-slaughter hematocrit value was 30.58 ± 5.27% 

and post-slaughter 42.13 ± 5.27%. The mean erythrocyte count of Simental cattle pre slaughter 

was significantly different (P<0.005) with post slaughter. The pre-slaughter erythrocyte count 

was 7.64 ± 0.91 (106/µl) and post-slaughter 10.44 ± 1.42 (106/µl). The conclusion is that the 

blood profile of Simental cattle pre slaughter is different from post slaughter. Hemoglobin, 

Hematocrit, Erythrocyte levels tend to increase but still within the normal range. There is a 

tendency for Simental cattle to experience stress before slaughter. 

 

Keywords: Erythrocytes, Hematocrit, Hemoglobin, Cattle, Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia secara umum belum mengenal dan menerapkan prinsip-prinsip 

kesejahteraan hewan (kesrawan) dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah Indonesia telah 

mengatur kesrawan dalam UU No 18 Tahun 2009 mengenai Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Indonesia (Pujayanti, 2016). Di beberapa Rumah Pemotongan Hewan (RPH) di Indonesia, 

sering ditemui pekerja yang kurang pemahaman dan perhatian terhadap kesejahteraan hewan. 

Proses penyembelihan atau pemotongan hewan harus sesuai dengan standar kesejahteraan 

hewan, yang mencakup pentingnya bebas dari ketidaknyamanan dan rasa sakit. Jika hal ini 

diabaikan, selain tidak sesuai dengan prinsip animal welfare, juga dapat berdampak pada mutu 

dan keamanan daging yang dikonsumsi manusia. 

Proses penyembelihan di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) harus memenuhi standar 

kesejahteraan hewan. Tahapan yang harus dilalui oleh sapi sebelum dilakukan pemotongan di 

rumah potong hewan meliputi pengantaran sapi ke RPH, penurunan sapi dari transportasi, dan 

pengantaran sapi ke tempat penampungan. Sapi diistirahatkan sebelum dilakukannya 

pemotongan, kemudian dibawa ke tempat pemotongan, dan dirobohkan secara paksa agar proses 

pemotongan dengan mudah dilakukan, serta dinilai tingkat kematian hewan. Semua tahapan 

tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip kesejahteraan hewan, yang memastikan tidak 

adanya rasa sakit, rasa takut, tekanan, dan penganiayaan (Mandala, Swacita & Suada, 2016).  

Penanganan dan perlakuan ternak di RPH yang tidak sesuai dengan animal welfare 

menyebabkan ternak menjadi stres. Stres pada ternak sebelum penyembelihan berdampak 

negatif terhadap kualitas karkas karena menipisnya cadangan glikogen otot. Akibatnya, asam 

laktat dalam otot menurun sehingga pH daging meningkat di atas pH normal saat hewan masih 

hidup (± 7,0-7,2) (Tamzil dkk, 2022). pH daging yang semakin tinggi dapat menimbulkan 

adanya pertumbuhan bakteri yang sensitive. Daging lebih gelap, kaku dan kering. Dark Firm 

Dry (DFD) pada sapi yang merupakan indikator stres, luka, penyakit, atau kelelahan pada hewan 

sebelum penyembelihan (Grandin, 2020). Daging DFD dianggap kurang aman untuk 

dikonsumsi manusia karena nilai gizinya yang lebih rendah dan rentan terhadap kontaminasi 

mikroba penyebab penyakit. 
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Penelitian mengenai penerapan kesejahteraan hewan di Rumah Potong Hewan (RPH) telah 

dilakukan, namun hanya mencakup aspek umum, yaitu perlakuan pra-pemotongan yang 

meliputi transportasi. Permana, Utama & Sulabda (2021), menyatakan bahwa kadar globulin 

Sapi Bali menurun pasca transportasi ke RPH. Menurut Juniartini, Sulabda, dan Dharmawan 

(2022) indeks eritrosit pada Sapi Bali jantan menunjukkan peningkatan pasca pengangkutan ke 

Rumah Potong Hewan (RPH) dibandingkan dengan nilai referensi. Sumber stress yang sering 

dijumpai di RPH meliputi adanya proses penggiringan paksa hewan ke tempat pemotongan serta 

proses merobohkan hewan di lantai RPH dan proses perobohan paksa ternak akibat RPH yang 

tidak memiliki alat pemingsanan. Pemingsanan (stunning) merupakan proses menggunakan alat 

seperti tongkat pistol dan diletakkan di kepala hewan dengan kecepatan 60-75 m/detik selama 

7-8 milidetik, yang menyebabkan disfungsi sistem saraf. (Tetlow, Brennan, and Garcia, 2022). 

Salah satu cara untuk mengevaluasi kondisi kesehatan hewan adalah dengan mengamati 

status hematologinya. Status hematologi memberikan informasi penting mengenai kesehatan 

tubuh individu, karena darah memiliki keterkaitan erat dengan jaringan tubuh lainnya dan 

berperan dalam sistem kekebalan tubuh sebagai respons terhadap masuknya patogen atau materi 

asing. Beberapa parameter yang diukur dalam hematologi meliputi kadar hemoglobin, jumlah 

eritrosit, jumlah leukosit, dan jumlah trombosit (Viastika, 2022). Pemeriksaan hematologi 

memegang peran krusial dalam pemantauan dan analisis kesehatan hewan. Hal ini dikarenakan 

beberapa parameter hematologi dapat berfungsi sebagai indikator awal dari proses patologis 

suatu penyakit, serta memungkinkan deteksi tingkat keparahan penyakit melalui hasil 

pemeriksaan hematologi (Aliandu, et al., 2023). 

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, peningkatan tingkat pencemaran 

lingkungan, radiasi ultraviolet, dan paparan polutan semakin menjadi masalah yang signifikan. 

Dampaknya, baik manusia maupun hewan tidak dapat menghindari kondisi stres oksidatif dalam 

kehidupan sehari-hari, yang memiliki tingkat keparahan dan penyebab yang bervariasi. Stres 

oksidatif adalah situasi di mana produksi radikal bebas melebihi kapasitas antioksidan tubuh. 

Keseimbangan yang terganggu ini memiliki potensi besar untuk menyebabkan kerusakan sel 

pada berbagai organ tubuh (Yunarsa & Adiatmika, 2018). Menurut Bhattacharyya, et al (2014), 

Stres oksidatif dapat timbul karena dua faktor utama, yaitu faktor endogen dan eksogen. Faktor 

endogen meliputi aktivitas fisik yang tinggi, stres psikologis, peradangan, kanker, dan proses 

kematian sel. Di sisi lain, faktor eksogen mencakup pola makan (seperti protein, karbohidrat, 
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lemak, alkohol, dan kafein), paparan polutan udara (termasuk asap rokok dan emisi kendaraan), 

penggunaan obat-obatan, radiasi, serta zat kimia yang dapat diserap melalui kulit seperti 

insektisida dan DDT. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak stress pra dan pasca pemotongan terhadap profil darah Sapi 

Simental? 

2. Berapakah jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit Sapi Simental yang 

terindikasi stress pemotongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dampak stress pra dan pasca pemotongan terhadap profil darah Sapi 

Simental. 

2. Mengetahui jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit Sapi Simental yang 

terindikasi stress pemotongan.  

1.4 Manfaat Penlitian 

Berdasarkan pada tujuan, manfaat pada penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat bagi peneliti  

Dengan penelitian ini, peneliti dapat menerapkan dan mengembangkan 

pengetahuan dalam bidang penelitian dan mikrobiologi yang diperoleh selama studi di 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.  

2. Manfaat bagi Program Studi Biologi  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menunjang proses pembelajaran, 

khususnya pada mata kuliah Sistem Perkembangan Hewan dan Fisiologi Hewan, di 

program studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Islam Malang, sebagai referensi ilmiah. 

3. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademis bagi 

perkembangan ilmu biologi, khususnya dalam bidang profil darah. Penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi dan basis penelitian sejenis dalam evaluasi dampak pra 

dan pasca pemotongan terhadap profil darah Sapi Simental. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profil darah Sapi Simental pra 

pemotongan berbeda dengan pasca pemotongan. Kadar Hemoglobin, Hematokrit, dan 

Eritrosit cenderung meningkat tetapi masih dalam kisaran normal. Ada tendensi Sapi 

Simental mengalami stress sebelum dilakukan pemotongan. 

 

5.2 Saran   

Penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami pengaruh stres pada sapi terkait jenis 

pakan yang diberikan, dalam rangka memantau kondisi kesehatannya. Hal ini berkaitan erat 

dengan nutrisi pakan yang diberikan kepada ternak dan dapat dievaluasi melalui parameter 

darah seperti jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, serta nilai hematokrit yang stabil atau 

normal. 
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